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Kasus E-KTP

MantanKetua DPR Klaim Tak Tahu Airan Dana Proyek

[JAKARTA| Mantan
Ketua DPR, Ade
Komarudin rampung dipe-
riksa penyidik Komisi
Pemberantasan Korupsi
(KPK), Jumat (312) siang.
Poliikus Partai Golkar itu
diperiksa sebagai saksi ka-
sus dugaan korupst proyek
pengadaan Kartu Tanda
Penduduk (KTP) berbasis
elektronik atau e-KTP.
Kepada wartawan, Ade
mengklaim tak tahu mena-
hu mengenai aliran dana
hasil korupsi proyek e-KTP
yang diduga rierugikan ke-
uangan negara hingga Rp
2.3 triliun, Namun, Ade
mengaku telah menyampai-
kan seluruh hal yang dike-
tahuinya mengenai proyek
senilai Rp 5,9 trliun terse-
but kepada penyidik KPK.
"Saya tidak tahu. Saya
bilang semua yang tahu.
Kalau soal urusan aliran da-
na (korupsi e-KTP) saya ti-
dak tahu," kata Ade usai di-

periksa penyidik di Gedung

KPK, Jakarta, Jumat (3/2).
Ade mengaku pemerik-

saan ini berkaitan dengan

posisinya sebagai Sekretaris g

Fraksi Golkar saat proyek
¢-KTP bergulir. Namun,

Ade enggan membeberkan., |

materi pemeriksadnnya
kali ini. "Tanya ke penyi-

dik, jangan tanya ke saya,"

katanya, ‘
Ade pun enggan menja-
wab saat disinggung dalam
pemeriksaan ini penyidik
mencecarnya mengenai du-
gaan keterlibatan Ketua
DPR Setya Novanto yang
saat proyek e-KTP bergulie
menjadi Ketua Hraksi

-Golkar. "Sudah yarsudah"

kata Ade sambil masuk ke
mobil Toyota Kijang Inova
berwama putih yang mem-
bawanya meninggalkan
Gedung KPK.

Diketahu, dalam Kasus
ini, KPK telah menetap-
kan mantan Dirjen

Dukcafail, Irman dan man- ‘

fan Direktur Pengelola
Informasi dan Adminis-
trasi Kependudukan
Direktorat Jenderal Kepen-
dudukan dan Pencatatan
Sipil Kementerian Dalam
Negeri (Ditjen Dukeapil
Kemdagri) Sugiharto seba-
gai fersangka.

{ ANTARAFOTORENO ESNIR
Wakil Ketua Dewan Pembina Partai Golkar Ade Komarudin
(tengah) menjawab pertanyaan seusal menjalani pemeriksaan i
gedung KPK, Jakarta, Jumat (3/2).

Irman diduga bersa-

ma-sama dengan Sugiharto”

telah melakukan tindakan
melawan hukum dan me-
yalahgunakan kewenang-
an terkait proyek tersebut,
Akibatnya kevangan negara
ditaksir mengalami kerugi-
anhingga Rp 2,3 trilium dari

nilai proyek Rp 3.9 tiliun, -

Menkumham ;
Sementara itu, Menteri

L Hukum dane HAM

(Menkumham}, Yasonna H
Laoly tidak akan memenuhi
panggilan penyidik KPK

o ntuk diperiksa sebagai

Saksi-kagps dugaan korupsi
proyek e-KTP, Jumat (3/2).
Yasonna mengaku telah
meminta penyidik KPK un-
fuk menunda pemeriksaan-
niya ini. Yasonna beralasan,
pada hari ini sudah diagen-
dakan menghadiri rapat ter-
batas (ratas) di Istana
Merdeka, Sementara, surat
panggilan pemeriksaan ini,

-~ kata Yasonna, baru diteri-

manya pada Kamis (2/2)
Kemarin, '

"Oh saya minta ditunda
(pemeriksaan), karena ke-
marin baru terima suratnya,
Hart ini saya ada ratas," k-
fa Yasonn, di Gedung
Kemkumham, Jakarta,
Jumat (3/2).

 Yasonna mengaku be-

lum mengetahui secara pas-
ti kepentingan penyidik me-
meriksanya terkait kasus
¢-KTP. Namun, Yasonna
menduga pemanggilan ini
dilakukan penyidik lantaran
posisinya sebagai anggota
Komisi 11 DPR saat proyek
¢-KTP berguli pada 2011-
012,

"Ini, kan, mungkin ba-
gaimana keputusan di DPR
waktu itu, Saya waktu itu
anggota Komisi [1. Saya
enggak tahu, nanti kita de-
ngar saja,” kati?ya‘

Lebih jauh, Yasonna
menduga, dalam pemeriksa-
an ini, penyidik akan mem-
pertanyakan mengenai kebi-
jakan Komisi 11 DPR terkait
proyek ¢-KTP. Termasuk
mengenai keputusan unfuk
menetapkan anggaran pro-
yek e-KTP sebesar Rp 5,9
triliun, Namun, Yasonna
mengklaim tak mengetahui
secara tinci mengenai hal
fersebut, [F-3]
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